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ABSTRAK 

 

Sri Dariyati, NIM. 309331052. Perilaku Masyarakat dalam 

Mempertahankan Kelestarian Hutan Mangrove di Desa Jaring Halus Kecamatan 

Secanggang Kabupaten Langkat. Skripsi. Jurusan Pendidikan Geografi Fakultas Ilmu 

Sosial Universitas Negeri Medan, 2014 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) perilaku masyarakat dalam 

mempertahankan kelestarian hutan mangrove. (2) peran tokoh masyarakat dalam 

mempertahankan kelestarian hutan mangrove. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Jaring Halus, 2013. Populasi adalah 

seluruh kepala keluarga yang berada di sekitar kawasan hutan mangrove di Desa 

Jaring Halus yang berjumlah 735 KK. Sampel diambil 10% dari jumlah populasi 

yang berjumlah 73 KK. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik 

komunikasi langsung, komunikasi tidak langsung. Teknis analisis data dalam 

penelitian ini dengan menggunakan teknik analisis deskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) Perilaku Masyarakat dalam 

mempertahankan kelestarian hutan mangrove tergolong baik hal ini dapat dilihat dari 

pengetahuan masyarakatnya, ada sekitar 51 (69,86% ) masyarakat yang tergolong 

memiliki pengetahuan yang baik terutama tentang fungsi dan manfaat hutan 

mangrove, dan terdapat  (65,75%)  masyarakat yang tergolong memiliki sikap yang 

baik dalam mempertahankan kelestarian hutan mangrove serta terdapat  (63,01%) 

masyarakat memiliki tindakan yang tergolong baik dalam mempertahankan 

kelestarian hutan mangrove, sehingga hutan mangrove yang ada di Desa Jaring 

Halus dapat tetap lestari. (2) Peran tokoh masyarakat dalam mempertahankan hutan 

mangrove yaitu dengan memberikan penyuluhan tentang hutan mangrove, serta 

memotivasi warganya untuk tatap melestarikan hutan mangrove. Mengajak 

masyarakat untuk mematuhi peraturan, melakukan reboisasi, mengambil bibit 

mangrove untuk ditanam kembali ataupun diperjual belikan keluar daerah, serta 

bersama-sama dengan masyarakat mengawasi kawasan hutan mangrove dan 

menyampaikan peraturan yang telah dibuat tentang larangan menebang hutan 

sembarangan kepada masyarakat. 

 

 


